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MOTTO

Setuatu yang, didoyani niat yang. tulut 3ntyaCLSL£ll3l akan mendapatkan besikah dwa

ajuecueswj.
Jadi diri aendirL

“Jika CLnda mampu berkepala dingin daat tekeliling CLnda kefulangan akal dan 

mengolakkan CLnda; jika CLnda percaya dvu taat orang lain meragukan CLnda, tetapi 

memperhatikan juga keraguan mereka. Jika CLnda kita menunggu tanpa jemu dan tidak 

membaiat kelekangan dengan kebohongan; atau kebencian dengan kebencianJika 

CLnda kita tahan mendengar kebenaran yang CLnda katakan dipelintir oleh orang licik 

untuk mempengaruhi orang-orang bodoh; atau melihat jerih payah CLnda dihancurkan, 

tetapi gigih membangunnya kembali dengan peralatan morat-maritJika CLnda bergaul 

dengan dengan rakyat jelata tanpa menjadi kampungan dan dengan raja-raja tanpa 

menjadi tombong... Jika kawan maupun lawan tidak bit a merutak CLnda... Maka CLnda 

culalah tungguh manutia tejati.” ( Studyard JCipling)

SCupertembahkan kepada :

“ Orang tuaku dan keluarga betarku

- 5eman-temanku

- CUmamaterku
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STUDI EKSPERIMENTAL KAPASITAS MOMEN DAN 
LENDUTAN PELAT BETON TULANGAN BIASA DAN 

TULANGAN KAWAT KASA SUSUN LAPIS TERBATAS

Oleh
Agus Dwi Irawan 

03053110030

Abstraki

Efektifitas Penggunaan material dan waktu pengerjaan konstruksi merupakan 
salah satu hal yang sangat penting di era pembangunan saat ini. Dilakukannya penelitian 
ini bertujuan untuk mencari solusi dari permasalahan diatas. Penelitian tentang pelat 
beton yang menggunakan kawat kasa sebagai pengganti besi yang biasa digunakan 
sebagai tulangan merupakan salah satu solusi untuk mengurangi penggunaan besi yang 
harganya makin lama makin mahal. Untuk material lainnya, seperti agregat kasar dan 
halus semuanya berasal dari sekitar wilayah Sumatera Selatan.

Penelitian ini menggunakan metode SNI 03-2834-2000 untuk perhitungan desain 
campuran (mix design) dan metode SNI 03-2847-2002 untuk pengujian pembebanan. 
Mutu beton yang direncanakan adalah fc’ 30 Mpa. Sedangkan sampel yang digunakan 
adalah pelat beton dengan dimensi 200 cm x 200 cm x 6 cm sebanyak dua buah untuk 
masing-masing tipe tulangan. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Beton dan 
Laboratorium Struktur Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya.

Dari uji kuat tekan beton didapatkan rata-rata kuat tekan beton sebesar26,32 
Mpa. Hasil pengujian pembebanan (loading lesi) yang dilakukan terhadap pelat dengan 
dimensi 200 cm x 200 cm x 6 xm adalah untuk pelat tulangan biasa didapat nilai 
lendutan maksimum rata-ratanya adalah 0,826 mm sedangkan utuk tulangan kawat kasa 
susun lapis terbatas tipe I nilai lendutan maksimumnya adalah 1,20 mm dan untuk pelat 
dengan tulangan kawat kasa susun lapis terbatas tipe II nilai lendutan maksimumnya 
adalah 1,33 mm. Sedangkan menurut perhitungan teoritis dengan metode Navier 
lendutan maksimumnya adalah 0,822 mm. Menurut ketentuan SNI 03-2847-2002 nilai 
lendutan maksimum suatu pelat didapatkan tidak boleh lebih dari 2,945 mm. Jadi, 
walaupun nilai lendutan maksimum yang terjadi pada pelat tulangan kasa lebih besar 
dan pelat yang bertulangan biasa tapi pelat tulangan kasa masih bisa digunakan karena 
tidak melebihi dari lendutan maksimum yang diizinkan menurut ketentuan SNI. Nilai 
ekonomis dari selisih harga tiap pelat tulangan kawat kasa tipe I dan II terhadap tulangan 
biasa adalah sebesar 6,78 % dan 11,6 % dan jika di tinjau dari tulangan yang digunakan
saja, tulangan kawat kasa tipe I dan II lebih ekonomis 23.86 % dan 40 87 %terhadaD 
tulangan biasa. ’ K
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkembangan ilmu pengetahuan dewasa ini menuntut berbagai macam inovasi 

dalam penerapannya. Dalam bidang teknik sipil juga sangat diharapkan berbagai 

pemikiran yang jauh lebih efisien dan tepat guna. Untuk bidang kontruksi sendiri, ada 

banyak hal yang dapat menjadi bahan penelitian yang masih memerlukan inovasi- 

inovasi yang efisien misalnya dalam hal perancangan gedung-gedung, jembatan dan 

jenis pekeijaan kontruksi yang lainnya. Topik yang sering menjadi kajian banyak orang 

adalah dalam hal penggunaan berbagai jenis material yang dipakai seperti jenis material 

yang dipakai dalam keseluruhan pekeijaan kontruksi contohnya semen, baja, kayu dan 

jenis material lainnya. Kecenderungannya sekarang adalah penelitian yang dilaksanakan 

menghasilkan produk yang lebih ekonomis dan ramah lingkungan guna mendukung isu

macam

pemanasan global yang sedang ramai sekarang ini.

Untuk jenis elemen struktur yang terdiri dari kolom, balok dan pelat hampir 

seluruh material pembentuknya sudah sangat sering diteliti untuk memperkuat struktur, 

contohnya penggunaan baja profil sebagai tulangan ataupun penambahan zat kimia 

seperti conplast, fly ash dan lainnya. Dalam kesempatan ini, yang menjadi pusat 

perhatian adalah dalam hal penggunaan tulangan pada elemen pelat. Di masyarakat, 

penggunaan tulangan yang umum adalah dengan menggunakan tulangan besi atau baja, 

baik itu yang berupa tulangan biasa/polos maupun tulangan ulir.

Penggunaan besi polos atau besi ulir pada beton sebagai tulangan dapat

meningkatkan kuat tarik beton, karena beton itu sendiri memiliki kuat tekan yang be 

tetapi tidak dimbangi dengan kuat tariknya yang kecil. Oleh karena itu, penggunaan besi 

sebagai tulangan beton dapat meningkatkan kinerja beton karena dapat menambah kuat 
tarik beton itu sendiri.

sar

Sehingga kuat tarik beton dapat berimbang dengan kuat tekannya.

Besi yang digunakan sebagai tulangan beton memiliki harga jual yang kian lama 

kian tinggi, sehingga menyebabkan mahalnya biaya pembangunan suatu gedung. Untuk

1
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itu, dilakukan penelitian ini guna mencari alternatif lain dari besi sebagai tulangan beton 

khususnya pada pelat lantai. Yang digunakan sebagai pengganti tulangan besi dalam 

eksperimen ini adalah kawat kasa yang sering digunakan sebagai dinding kandang ayam. 

Dalam penelitian ini akan dilakukan desain pelat lantai dengan tulangan besi polos/biasa 

dan pelat lantai dengan tulangan kawat kasa susun lapis terbatas.

1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana perilaku 

lendutan pelat lantai beton dengan tulangan besi polos/biasa dan pelat lantai beton 

dengan tulangan kawat kasa susun lapis terbatas dengan 2 tipe tulangan, dengan mutu 

beton yang sama.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :

• Membandingkan kapasitas daya dukung antara pelat dengan tulangan besi 

polos/biasa dan pelat dengan tulangan kasa.

• Mengetahui besarnya lendutan yang dihasilkan oleh pelat tulangan besi 
polos/biasa dengan tulangan kawat kasa.

• Membandingkan besarnya lendutan antara tulangan besi polos/biasa dan 

tulangan kawat kasa secara eksperimental dan secara teoritis dengan 

menggunakan metode Navier.

• Membandingkan keekonomisan antara pelat beton tulangan besi polos/biasa 

dan tulangan kawat kasa.

• Mengetahui keefektifan antara 

tulangan kawat kasa.
penggunaan tulangan besi polos/biasa dan
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1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini
Universitas Sriwijaya, menggunakan benda uji berbentuk pelat berukuran 200 x 200x 6 

sebanyak 6 buah yang diuji setelah berumur 28 hari dengan menggunakan metode 

SNI 03-2847-2002. benda uji yang dipakai pada penelitian ini adalah 2 pelat dengan 

tulangan besi polos/biasa dan 4 pelat dengan tulangan kawat kasa susun lapis terbatas 

dengan 2 tipe berbeda. Masing-masing tipe digunakan untuk 2 pelat.

Mutu beton yang digunakan dalam eksperimen ini adalah Fc’ 30 Mpa. Material 

yang digunakan berasal dari daerah sekitar Sumatera Selatan, sedangkan semen yang 

digunakan semen tipe I.

Metode pembebanan yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah loading test, 

menggunakan air sebagai beban merata yang membebani pelat. Dibawah pelat dipasang 

dial gauge untuk mengetahui lendutan pada pelat. Perletakan pelat yang menumpu diatas 

meja uji dianggap sendi.

Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan dianalisis dan disajikan dalam 

bentuk tabel dan grafik, sehingga akan didapat suatu gambaran mengenai hubungan 

pembebanan dan lendutan. Dari analisa data, didapat suatu kesimpulan serta saran-saran 

yang diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan khususnya 

bidang struktur.

dilakukan di Laboratorium Struktur Jurusan Teknik Sipil

cm

1.5 Metode Penelitian

Kesuluruhan langkah dalam penelitian ini disesuaikan dengan pedoman yang
digunakan. Dalam hal ini adalah SNI 03-2834-2000 untuk perhitungan desain campuran 

(tmx design) dan SNI 03-2847-2002 tentang tata cara perhitungan struktur beton untuk 

bangunan gedung dimana didalamnya telah tercantum mengenai tata cara uji beban yang
baku digunakan.
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1.6 Sistematika Penulisan
Secara garis besar sistematika penulisan tugas akhir ini dapat diuraikan sebagai berikut. 

PENDAHULUAN
Menguraikan secara umum tentang latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode penelitian dan 

sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA
Berisikan tentang dasar-dasar teori yang menunjang gagasan dilakukan 

eksperimen.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini memberikan gambaran mengenai metode pelaksanaan 

eksperimen secara keseluruhan serta gambaran umum benda uji yang 

dibuat.

PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil dari pengujian yang didapat selama 

eksperimen berlangsung dalam bentuk tabel dan grafik. Dalam bab ini 

juga akan dilakukan pembahasan terhadap hasil yang diperoleh dari 

pengujian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasannya 

sebagai hasil dari penelitian secara keseluruhan. Serta saran dari penulis 

mengenai topik yang diambil untuk kemungkinan diadakannya 

penelitian selanjutnya.
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